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Abstract 

Kesehatan mental remaja merupakan aspek penting yang dipengaruhi oleh penggunaan media sosial di era digital. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

kesehatan mental serta dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan psikologis. Metode yang digunakan 

berupa penyuluhan kesehatan melalui ceramah, diskusi, tanya jawab, serta evaluasi menggunakan pre-test dan 

post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti penyuluhan. 

Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Penyuluhan 

kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

mental dan menggunakan media sosial secara bijaksana. 

Kata Kunci -  kesehatan mental, media sosial, penyuluhan kesehatan 

 

Abstract 

Adolescent mental health is an important aspect influenced by social media use in the digital era. This community 

service activity aimed to improve students' knowledge of mental health and the impact of social media on 

psychological well-being. The method used was health education through lectures, discussions, question-and-

answer sessions, and evaluation using pre-tests and post-tests. The results showed an increase in participants' 

knowledge after attending the program. In addition, participants demonstrated high enthusiasm and active 

participation throughout the activity. Health education was effective in improving students' understanding of 

the importance of maintaining mental health and using social media wisely. 

Keywords - mental health, social media, health education 
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PENDAHULUAN   
Kesehatan mental merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia karena berperan 

dalam menentukan kualitas hidup, kemampuan beradaptasi, dan produktivitas individu. Menurut 

World Health Organization (WHO), kesehatan tidak hanya diartikan sebagai keadaan bebas dari 

penyakit, tetapi juga mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan sosial secara menyeluruh (WHO, 2006). 

Individu yang memiliki kesehatan mental yang baik mampu mengenali potensi dirinya, mengatasi 

tekanan hidup, bekerja secara produktif, dan berkontribusi secara positif dalam lingkungan sosialnya 

(Kemenkes RI, 2021). Oleh karena itu, kesehatan mental menjadi salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan dalam proses perkembangan manusia, khususnya pada masa remaja. 

Remaja merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang 

ditandai dengan berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial. Menurut WHO (2018), masa remaja 

berlangsung pada rentang usia 10–19 tahun dan merupakan periode penting dalam pembentukan 

identitas diri, pengembangan kemampuan kognitif dan emosional, serta pembentukan hubungan 

sosial. Namun, masa remaja juga merupakan periode yang rentan terhadap berbagai masalah 

kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, gangguan bipolar, dan gangguan kepribadian. WHO 

(2019) melaporkan bahwa sekitar 10–20% remaja di seluruh dunia mengalami masalah kesehatan 

mental. Di Indonesia, masalah kesehatan mental remaja juga menjadi perhatian serius. Data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 12,3% remaja mengalami 

depresi dan 10,3% mengalami kecemasan Kemenkes RI, (2018). 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan remaja, 

terutama dalam cara mereka berkomunikasi, memperoleh informasi, dan berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya. Media sosial sebagai salah satu produk perkembangan teknologi digital 

memberikan berbagai manfaat, seperti memudahkan komunikasi, memperluas jaringan pertemanan, 

menjadi sarana ekspresi diri, serta menyediakan akses terhadap berbagai informasi dan sumber daya 

kesehatan mental Clark et al., (2017); Popat & Tarrant,( 2023). Selain itu, media sosial juga dapat 

meningkatkan rasa keterhubungan sosial dan memberikan dukungan emosional bagi remaja Nesi, 

(2020). 

Meskipun demikian, penggunaan media sosial juga dapat memberikan dampak negatif 

terhadap kesehatan mental remaja. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

yang berlebihan dapat meningkatkan risiko kecemasan, depresi, stres, gangguan tidur, serta perasaan 

tidak puas terhadap diri sendiri akibat perbandingan sosial O'Reilly et al.,( 2018); Riehm et al., (2019). 

Selain itu, fenomena cyberbullying dan Fear of Missing Out (FOMO) juga menjadi faktor yang dapat 

memengaruhi kondisi psikologis remaja. Cyberbullying diketahui berhubungan dengan meningkatnya 

gejala depresi dan kecemasan, sedangkan FOMO dapat menimbulkan perasaan khawatir, tidak 

berharga, dan ketidakpuasan terhadap kehidupan sehari-hari Ansary, (2020); Franchina et al.,( 2018). 

Melihat besarnya pengaruh media sosial terhadap kehidupan remaja, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai kesehatan mental di era digital. Remaja perlu memiliki 

kemampuan untuk menggunakan media sosial secara bijak, mengelola stres dengan baik, serta 

membangun hubungan sosial yang sehat baik di dunia nyata maupun di dunia digital. Oleh karena 

itu, kegiatan edukasi mengenai kesehatan mental di era digital menjadi penting untuk dilakukan guna 

membantu remaja memahami berbagai tantangan yang mereka hadapi sekaligus meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menjaga kesehatan mental. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini dilaksanakan pada siswa SMP Swasta Katolik Asisi 

dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menjaga kesehatan mental 

di era digital. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

kesehatan mental, membantu siswa memahami dampak psikologis penggunaan media sosial, 

mengajarkan cara mengatasi stres secara positif, serta mendorong siswa untuk saling memberikan 

dukungan kepada sesama teman. Diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran siswa 
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mengenai pentingnya kesehatan mental dan mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang lebih 

sehat secara psikologis. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan 

kesehatan dengan tema “Peningkatan Kesehatan Mental Remaja di Era Digital” kepada siswa kelas 

VIII SMP Swasta Katolik Asisi Medan. Sasaran kegiatan berjumlah 63 peserta yang berada pada 

rentang usia remaja awal (13–15 tahun). Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2026 di SMP 

Swasta Katolik Asisi Medan. Metode yang digunakan adalah metode edukatif dan partisipatif melalui 

ceramah, pemutaran video animasi edukatif, diskusi, dan tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi 

konsep kesehatan mental remaja, definisi dan persepsi media sosial, dampak positif dan negatif media 

sosial terhadap kesehatan mental remaja, serta strategi menjaga kesehatan mental di era digital. 

Penyampaian materi didukung oleh media audiovisual berupa video animasi untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah dan pemberian pre-

test untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai kesehatan mental remaja di era digital. 

Selanjutnya dilakukan penyampaian materi melalui ceramah, pemutaran video edukasi, diskusi, dan 

tanya jawab. Setelah kegiatan selesai, peserta diberikan post-test untuk mengevaluasi peningkatan 

pengetahuan. Evaluasi juga dilakukan terhadap aspek sikap dan keterampilan melalui lembar 

observasi selama kegiatan berlangsung, meliputi kesadaran peserta mengenai pentingnya kesehatan 

mental, sikap bijak dalam penggunaan media sosial, keaktifan dalam diskusi, serta kemampuan 

menerapkan strategi menjaga kesehatan mental di era digital. Data hasil evaluasi dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk frekuensi, persentase, serta uraian naratif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Peningkatan Kesehatan Mental 

Remaja di Era Digital” telah dilaksanakan pada 63 siswa kelas VIII SMP Swasta Katolik Asisi. Evaluasi 

kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah penyuluhan.Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Peningkatan tersebut terlihat dari 

bertambahnya jumlah peserta yang memperoleh nilai tinggi pada post-test dibandingkan dengan pre-

test. 

Tabel 1. 

Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan Peserta 

Nilai Benar Pre-test (f) Pre-test (%) Post-test (f) Post-test (%) 

10 23 36,5 35 55,6 

9 11 17,5 13 20,6 

8 7 11,1 10 15,9 

7 0 0,0 5 7,9 

6 11 17,5 0 0,0 

5 10 15,9 0 0,0 

4 1 1,6 0 0,0 

Total 63 100 63 100 

  

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan pengetahuan peserta setelah 

mengikuti penyuluhan tentang peningkatan kesehatan mental remaja di era digital. Sebelum 

penyuluhan, sebagian besar peserta memperoleh nilai 10 benar sebanyak 23 orang (36,5%), sedangkan 

setelah penyuluhan jumlah tersebut meningkat menjadi 35 orang (55,6%). Peningkatan juga terjadi 
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pada kategori nilai 8 dan 9 benar, sementara peserta yang memperoleh nilai rendah (4, 5, dan 6 benar) 

pada pre-test tidak ditemukan lagi pada post-test. Mayoritas peserta setelah penyuluhan berada pada 

kategori nilai tinggi, yaitu 9–10 jawaban benar sebanyak 48 orang (76,2%). Temuan ini menunjukkan 

bahwa materi yang diberikan selama kegiatan penyuluhan dapat dipahami dengan baik oleh peserta 

dan berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan mental remaja di era 

digital. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perubahan tingkat pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah penyuluhan, data hasil pre-test dan post-test yang telah disajikan pada 

Tabel 1 selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk grafik. Penyajian grafik ini bertujuan untuk 

memudahkan interpretasi terhadap distribusi nilai peserta serta menunjukkan kecenderungan 

peningkatan pengetahuan setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan. 

 

 
Gambar 1. 

 Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh indikator pengetahuan peserta mengalami 

peningkatan setelah pelaksanaan penyuluhan. Peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai konsep kesehatan mental remaja, definisi dan fungsi media sosial, dampak positif dan 

negatif media sosial, serta cara menjaga kesehatan mental di era digital. Selain itu, evaluasi juga 

menunjukkan hasil yang baik pada aspek sikap dan keterampilan. Peserta memiliki kesadaran yang 

lebih tinggi mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental serta menunjukkan sikap yang lebih bijak 

dalam menggunakan media sosial. Pada aspek keterampilan, peserta mampu mengidentifikasi 

dampak negatif penggunaan media sosial, mengatur waktu penggunaan gawai, serta menerapkan 

strategi sederhana untuk menjaga kesehatan mental dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penyuluhan yang diberikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, 

tetapi juga berkontribusi dalam pembentukan sikap positif dan pengembangan keterampilan praktis 

yang dapat diterapkan untuk menghadapi berbagai tantangan kesehatan mental di era digital. 

Selain peningkatan pengetahuan yang ditunjukkan melalui hasil pre-test dan post-test, 

evaluasi kegiatan juga dilakukan pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta setelah 

mengikuti penyuluhan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman peserta mengenai kesehatan mental remaja di era digital, 

kesadaran dalam menggunakan media sosial secara bijak, serta kemampuan menerapkan strategi 

menjaga kesehatan mental dalam kehidupan sehari-hari. Secara lebih rinci, hasil evaluasi pada setiap 

aspek dan indikator yang diukur disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. 

Hasil Evaluasi Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan Peserta 

Aspek 

Evaluasi 
Indikator Hasil 

Pengetahuan Memahami konsep kesehatan mental remaja Meningkat 

Pengetahuan Memahami definisi dan fungsi media sosial Meningkat 

Pengetahuan Mengetahui dampak positif media sosial Meningkat 

Pengetahuan Mengetahui dampak negatif media sosial Meningkat 

Pengetahuan Mengetahui cara menjaga kesehatan mental di era digital Meningkat 

Sikap Menunjukkan kesadaran pentingnya kesehatan mental Baik 

Sikap Memiliki sikap bijak dalam penggunaan media sosial Baik 

Sikap Bersedia menerapkan perilaku sehat di era digital Baik 

Keterampilan Mampu mengatur penggunaan media sosial Baik 

Keterampilan Mampu menerapkan strategi menjaga kesehatan mental Baik 

Keterampilan Mampu mengidentifikasi dampak negatif media sosial dan cara 

mengatasinya 

Baik 

  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan mengenai kesehatan mental remaja di era 

digital efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah 

peserta yang memperoleh nilai tinggi pada post-test dibandingkan dengan pre-test, serta tidak 

ditemukannya lagi peserta dengan kategori nilai rendah setelah kegiatan berlangsung. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik 

oleh peserta. Temuan ini sejalan dengan pendapat Notoatmodjo (2018) yang menyatakan bahwa 

pendidikan kesehatan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan individu dalam memelihara serta meningkatkan kesehatannya. Dengan 

meningkatnya pemahaman peserta mengenai kesehatan mental, dampak media sosial, dan cara 

menjaga kesehatan mental di era digital, kegiatan penyuluhan telah berhasil mencapai tujuan edukatif 

yang diharapkan. 

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan penyuluhan juga memberikan dampak positif 

terhadap sikap peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memiliki kesadaran yang lebih 

baik mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental serta menunjukkan sikap yang lebih bijak dalam 

menggunakan media sosial. Temuan ini penting mengingat remaja merupakan kelompok yang rentan 

mengalami berbagai permasalahan psikologis. WHO (2019) melaporkan bahwa sekitar 10–20% remaja 

di dunia mengalami gangguan kesehatan mental, sehingga diperlukan upaya promotif dan preventif 

untuk meningkatkan kesadaran serta kemampuan remaja dalam menjaga kesehatan mentalnya. 

Peningkatan sikap positif peserta juga mendukung teori Notoatmodjo (2018) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan yang baik dapat memengaruhi pembentukan sikap dan perilaku kesehatan yang lebih 

positif. 

Pada aspek keterampilan, peserta menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

mengidentifikasi dampak negatif media sosial dan menerapkan strategi menjaga kesehatan mental, 

seperti mengatur waktu penggunaan gawai, memilih konten yang positif, menghindari cyberbullying, 

serta mengelola stres dengan lebih baik. Hasil ini sejalan dengan pendapat Green dan Kreuter (2005) 

yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan yang efektif tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga membentuk keterampilan dan perilaku yang mendukung kesehatan. Temuan ini juga 

mendukung penelitian O'Reilly et al. (2018) yang menjelaskan bahwa media sosial dapat memberikan 

dampak positif maupun negatif terhadap kesehatan mental remaja, sehingga diperlukan pemahaman 

dan kemampuan yang baik dalam mengelola penggunaannya. Secara keseluruhan, kegiatan 

penyuluhan berhasil meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, dan mengembangkan 
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keterampilan peserta dalam menjaga kesehatan mental di tengah perkembangan teknologi digital yang 

semakin pesat. 

 

 

 
Gambar 2. 

Kegiatan dalam penyuluhan dan pemberian materi pada siswa 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan kesehatan dengan tema 

“Peningkatan Kesehatan Mental Remaja di Era Digital” yang dilaksanakan pada 63 siswa kelas VIII 

SMP Swasta Katolik Asisi Medan telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman peserta. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta, ditandai dengan meningkatnya jumlah siswa yang memperoleh 

nilai tinggi setelah diberikan penyuluhan, di mana peserta dengan nilai 9–10 jawaban benar mencapai 

48 orang (76,2%) pada post-test. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme, partisipasi aktif dalam 

diskusi, serta mampu memahami cara menjaga kesehatan mental dan menggunakan media sosial 

secara lebih bijak. Dengan demikian, penyuluhan kesehatan mental di era digital efektif sebagai upaya 

edukasi dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan remaja dalam menghadapi 

tantangan kesehatan mental. Edukasi kesehatan mental digital perlu dilakukan secara berkelanjutan di 

lingkungan sekolah dengan melibatkan guru, keluarga, dan lingkungan sosial untuk mendukung 

terciptanya kondisi psikologis remaja yang lebih sehat. 
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